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ABSTRAK

Penelitian ini dilaksanakan pada PT. Makassar Indah Motor Di Kota Makassar,
populasi penelitian adalah seluruh konsumen PT. Makassar Indah Motor Di Kota
Makassar selama tahun 2015 sebanyak 2.329 konsumen sedangkan besarnya
sampel ditetapkan dengan menggunakan metode slovin yaitu sebanyak 100
konsumen sampel. Pengumpulan data menggunakan teknik Kkuisioner,
dokumentasi, dan wawancara, sedangkan analisis data menggunakan teknik
korelasi product moment, koefisien determinasi, serta uji hipotesis menggunakan
uji signifikan r korelasi product moment. Hasil analisis data menunjukkan bahwa
variabel saluran distribusi dengan keputusan pembelian mobil Honda pada PT.
Makassar Indah Motor Di Kota Makassar, yang ditunjukkan dengan nilai korelasi
product moment 0,878 (korelasi sangat kuat), koefisien determinasi 0,770,
sedangkan untuk uji hipotesis diperoleh rywung adalah lebih besar dari fiapel
(Mhiung0,878 > riane 0,205) pada taraf signifikan 5 %. Koefisien determinasi yang
diperoleh sebesar 0,770 artinya bahwa variabel saluran distribusi (X) memberi
pengaruh sebesar 77,00 % dengan variabel keputusan pembelian (Y),
sedangkan selebihnya yaitu sebesar 23,00 % adalah di pengaruhi oleh variabel-
variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian.

Kata Kunci : Saluran Distribusi, Keputusan Pembelian.

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Saluran distribusi merupakan salah satu kegiatan yang berfungsi
mempercepat arus barang dari produsen ke konsumen secara efisien. Saluran
distribusi sebagai salah satu unsur bauran pemasaran mempunyai peranan
penting dalam pemasaran produk dan mencapai tujuan perusahaan. Tanpa
adanya saluran distribusi yang baik, maka volume penjualan yang akan dicapai
tidak akan terealisasi. Suatu perusahaan yang semakin berkembang, maka
tuntutan terhadap peranan saluran distribusi juga semakin besar dan dengan
bertambah luasnhya pasar yang dilayani, maka diharapkan volume penjualan dari

produksi yang dihasilkan perusahaan akan meningkat pula. Oleh sebab itu, pihak
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perusahaan harus menentukan dengan tepat saluran distribusi yang sesuai
dengan produk yang dihasilkan.

Adanya kesalahan dalam pemilihan saluran distribusi dapat mengakibatkan
tidak sampainya produk dalam jumlah dan waktu yang tepat ke tangan
konsumen yang dapat menyebabkan kerugian yang cukup besar bagi
perusahaan. Philip Kotler & Keller (2007 : 18) : Menyatakan bahwa bauran
pemasaran (marketing mix) adalah seperangkat alat pemasaran yang digunakan
perusahaan untuk terus menerus mencapai tujuan perusahaannya di pasar
sasaran yang meliputi produk (product), harga (price), promosi (promotion),
saluran distribusi (place). Menurut Jerome McCarthy, Saluran Distribusi adalah
suatu rangkaian perusahaan atau individu-individu yang turut serta dalam
pendistribusian barang dan jasa dari produsen kepada konsumen atau pemakai
akhir.

Berdasarkan latar belakang yang telah di kemukakan di atas, masalah
pokok yang diangkat dalam penelitian ini adalah : Apakah saluran distribusi
memiliki korelasi yang signifikan dengan keputusan pembelian mobil Honda pada
PT. Makassar Indah Motor di Kota Makassar ? Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui dan menganalisis korelasi antara  saluran distribusi dengan
keputusan pembelian mobil Honda pada PT. Makassar Indah Motor di Kota
Makassar. Berdasarkan rumusan masalah, maka dirumuskan hipotesis penelitian
ini adalah diduga bahwa saluran distribusi memiliki korelasi yang signifikan
dengan keputusan pembelian mobil Honda pada PT. Makassar Indah Motor di

Kota Makassar.

METODE PENELITIAN

Salah satu komponen penting dari sebuah penelitian adalah lokasi/tempat
penelitian (dalam hal ini adalah sebuah perusahaan). Perusahaan yang menjadi
objek pada penelitian ini adalah PT. Makassar Indah Motor di Kota Makassar
yang berlokasi di JI. G. Bawakaraeng. Sedangkan penelitian dilakukan kurang
lebih selama dua bulan yaitu dari bulan Maret sampai dengan Mei tahun 2016.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa hubungan antara suatu variabel
dengan variabel lainnya secara berurutan yaitu variabel bebas dan variabel
terikat.
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Variabel bebas yaitu variabel yang mempengaruhi variabel terikat. Variabel
bebas adalah Saluran Distribusi (X), sedangkan variabel terikat adalah
Keputusan Pembelian (Y). Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dengan skema

sebagai berikut :

Saluran Distribusi (X) Keputusan Pembelian (Y)

Informasi Pengenalan Masalah

Promosi Pencarian Informasi

Negosiasi Evaluasi Alternatif

Pesanan Keputusan

Pendanaan Pembelian

Gambar 3. Skema Hubungan Dua Variabel

Defenisi Operasional
Saluran Distribusi (X) adalah suatu cara atau strategi yang digunakan oleh

produsen untuk menyalurkan produk sampai ke konsumen atau berbagai
aktivitas perusahaan yang mengupayakan agar produk sampai ke tangan
konsumen melalui agen/dealer, yang dapat diukur dengan indikator ; informasi,
promosi, negosiasi, pesanan, dan pendanaan. Keputusan Pembelian (Y) adalah
perilaku konsumen dalam menentukan suatu pilihan produk untuk memenuhi
kebutuhan dan keinginannya melalui proses ; pengenalan masalah, pencarian
informasi, evaluasi alternatif, dan keputusan pembelian.
a. Populasi

Menurut Sugiyono (2013 : 117) mengatakan bahwa “Populasi adalah wilayah
generalisasi yang terdiri atas : obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulannya”. Berkaitan dengan itu, maka populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh konsumen mobil Honda pada PT. Makassar Indah Motor di Kota
Makassar yang jumlahnya pada tahun 2015 sebanyak 2.329 konsumen.
b. Sampel

Menurut Sugiyono (2013 : 118) : “Sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut’. Sampel dari penelitian ini
adalah konsumen PT. Makassar Indah Motor di Kota Makassar yang dipilih

penulis untuk menjadi responden. Teknik pengambilan sampel yang digunakan
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adalah jenis Non-Probability Sampling yaitu dengan Metode Slovin (Husein Umar

: 108) dengan formulasi sebagai berikut :

- _N
T 1+ Ne?
Dimana :
n = sampel

N = populasi yaitu jumlah total konsumen pada PT. Makassar Indah
Motor di Kota Makassar.
E = nilai kritis (10%)

Dalam penelitian ini jumlah populasi konsumen dengan batas kesalahan

yang diinginkan adalah 10 %, diketahui jumlah total konsumen PT. Makassar

Indah Motor di Kota Makassar. Maka dengan mengikuti perhitungan di atas

hasilnya yaitu :

n=2329/(1+2329x0.12) =95 —>» 100

Sehingga, penetapan jumlah sampel dalam penelitian ini adalah sekitar 100

responden. Metode Pengumpulan Data yang digunakan dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut :

1.

Angket (kuisioner) merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan kepada konsumen untuk
dijawab.

Wawancara (interview) merupakan teknik pengumpulan data dengan
melakukan tanya jawab dengan konsumen yang berkaitan dengan variabel
penelitian pada PT. Makassar Indah Motor di Kota Makassar.

Observasi yaitu melakukan pengamatan pada show room PT. Makassar
Indah Motor di Kota Makassar untuk melihat kegiatan dan aktivitas pada
perusahaan tersebut.

Dokumentasi yaitu suatu cara untuk mendapatkan data dengan jalan
mengambil data yang ada dalam cacatan perusahaan. Adapun data-data
yang di dapat antara lain adalah sejarah perkembangan perusahaan, struktur

organisasi dan pembagian tugas.

Tahap-tahap yang dilakukan dalam menganalisis data yaitu sebagai berikut:

1. Teknik Analisis Deskriptif, Analisis deskriptif digunakan untuk memberi

gambaran atau deskriptif tentang karakteristik responden yang terdiri dari

jenis kelamin, usia dan tingkat pendidikan.
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2. Teknik Analisis Kuantitatif, Analisis data secara kuantitatif dilakukan dengan
menggunakan program Microsoft Excel 2007, tahapanya vyaitu Teknik
Analisis Korelasi Produk Moment, Analisis ini digunakan untuk mengetahui
seberapa besar hubungan antara saluran distribusi (X), dengan keputusan
pembelian mobil (Y) pada PT. Makassar Indah Motor di Kota Makassar.
Persamaan Korelasi Product Moment (Sugiono, 2010 : 183) dengan
formulasi sebagai berikut :

xxy

Xy = ——=———
y JExH(Xy?)

Dimana :

rxy = angka indeks korelasi “r’ product moment

> x = jumlah deviasi kuadrat dari variable X (Saluran Distribusi)

>y = jumlah deviasi kuadrat dari variable Y (Keputusan Pembelian)

a. Uji Kualitas Hubungan, Teknik analisa ini digunakan untuk mengetahui
kualitas hubungan (kategori) antara variabel Saluran Distribusi (X) dengan
Keputusan Pembelian (Y) dengan menggunakan tabel interpretasi indeks
korelasi sebagai berikut :

Tabel 1. Interpretasi Indeks Korelasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
+ 0,80 -1,00 Sangat Kuat

+ 0,60 - 0,799 Kuat

+ 0,40 - 0,599 Cukup Kuat

+0,20 - 0,399 Rendah
+0,00-0,199 Sangat Rendah

Sumber : Riduwan (2004 : 136)
b. Uji Hipotesis

Setelah koefisien korelasi (rxy) telah diketahui maka langkah selanjutnya
yaitu melakukan uji hipotesis. Pengujian hipotesis dilakukan agar dapat
diketahui apakah hipotesis yang diajukan dapat diterima atau ditolak. Untuk
mengetahui hal tersebut teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah
dengan menggunakan test signifikan yaitu membandingkan indeks korelasi
antara rgpe dengan riwng. Untuk memperoleh re maka dilakukan langkah

berikut ini :
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df=N-nr

mITarma .

df = Degrees of freedom (derajat kebebasan)

N = Jumlah sampel

nr = Banyaknya variabel yang dikorelasikan (nr — 2)

Sumber : Riduwan (2004 : 137)

c. Teknik Analisis Determinasi

Untuk mengetahui seberapa besar hubungan variabel (X) dengan variabel
(Y), digunakan analisis korelasi determinasi dengan formulasi sebagai
berikut :

KP =r?x 100 %

Dlmiala .

KP = Nilai Koefisien Determinan
R = Nilai Koefisien Korelasi
Sumber Riduwan (2004: 139)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini, jenis data yang dipergunakan adalah data kualitatif,
data berupa keterangan-keterangan yang diperoleh melalui penyebaran kuisioner
secara langsung kepada konsumen pada PT. Makassar Indah Motor Di Kota
Makassar, dan data kuantitatif yaitu data yang di peroleh berupa angka yang
dapat di hitung, harga jual dari produk dan jumlah konsumen. Sedangkan sumber
data yang digunakan adalah data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari
konsumen pada PT. Makassar Indah Motor Di Kota Makassar, dan data
sekunder yaitu data yang didapatkan dari dokumen-dokumen yang serta arisp-
arsip yang ada diperusahaan tersebut, dan hasil penelitian kepustakaan dan dari
instansi lainnya yang terkait dengan PT. Makassar Indah Motor Di Kota
Makassar. Dengan populasi adalah 2.329 konsumen PT. Makassar Indah Motor
Di Kota Makassar.

Karakteristik Responden
a. Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Deskripsi karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin (gender), yaitu

pengelompokan responden menurut jenis kelamin laki-laki dan perempuan
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jumlah responden dalam penelitian ini adalah 100 konsumen mengetahui tingkat
proporsi jenis kelamin laki-laki dan perempuan dapat dilihat pada table berikut
Sumber : Data Primer yang diolah, 2016

Jenis Kelamin

70%
64,00 %

60% -

50% -

40% - 36,00%

30%

20%

10% -

0%

Laki-Laki Perempuan

Sumber : Data Primer diolah, 2016

Gambar 8. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Berdasarkan data gambar 8., maka dapat memperlihatkan bahwa

responden dari seluruh responden yang berjumlah 100 konsumen, responden
berjenis kelamin laki-laki sebanyak 64 konsumen (64,00%), sedangkan
responden jenis kelamin perempuan sebanyak 36 konsumen (36,00%), dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa jumlah responden laki-laki lebih banyak dari
pada jumlah perempuan.
b. Responden Berdasarkan Usia

Identitas responden berdasarkan usia/umur menggambarkan tingkat
berpengalaman dan kedewasaan pola pikir seorang responden. Adapun jumlah
responden dalam penelitian ini adalah 100 konsumen. bahwa klasifikasi
responden yang berusia 20-30 tahun sebanyak 34 konsumen, responden yang
berusia 31-40 tahun sebanyak 40 konsumen, sedangkan responden yang
berusia 41-50 tahun sebanyak 26 konsumen. Hal ini membuktikan 20-41 tahun
merupakan usia produktif yang mempunyai minat yang tinggi terhadap produk
mobil, sedangkan usia > 50 tahun merupakan konsumen lama.

Memperlihatkan bahwa responden dari seluruh responden yang berjumlah
100 konsumen, responden yang berusia 20-30 tahun sebanyak 34 konsumen
(34,00%), responden yang berusia 31-40 tahun sebanyak 40 konsumen
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(40,00%), sedangkan responden yang berusia 41-50 tahun sebanyak 26
konsumen (26,00%) dengan demikian dapat disimpulkan bahwa jumlah usia 20-
40 tahun merupakan usia produktif yang mempunyai minat tinggi terhadap
produk mobil, sedangkan usia 41-50 tahun merupakan konsumen lama.

c. Responden Berdasarkan Pekerjaan

Klasifikasi responden berikutnya ialah berdasarkan pekerjaan. Berikut ini
merupakan data responden berdasarkan pekerjaan : bahwa klasifikasi 100
konsumen responden, 15 konsumen di antaranya merupakan Pegawai Negeri
Sipil, 50 konsumen adalah Karyawan Swasta, dan 35 konsumen dengan
profesi/pekerjaan lain-lain seperti karyawan BUMN, dokter, wiraswasta, dan
sebagainya. Hal ini membuktikan bahwa minat dalam membeli mobil berimbang
jika dilihat berdasarkan pekerjaan.

Memperlihatkan bahwa responden dari seluruh responden yang berjumlah
100 konsumen, responden yang merupakan Pegawai Negeri Sipil sebanyak 15
konsumen (15,00%), responden Karyawan Swasta sebanyak 50 konsumen
(50,00%), sedangkan responden pekerjaan lain-lain seperti karyawan BUMN,
Dokter, Wiraswasta dan sebagainya sebanyak 35 konsumen (35,00%) dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa minat dalam membeli produk mobil
berimbang dilihat berdasarkan pekerjaan.

Supaya pelaksanaan saluran distribusi berjalan secara efektif perusahaan
perlu menjalankan fungsi-fungsi saluran distribusi secara menyeluruh, walaupun
dalam pelaksanaanya sangat dipengaruhi oleh kondisi dan kemampuan
perusahaan, karena tidak semua fungsi-fungsi saluran distribusi tersebut dapat
dilaksanakan secara menyeluruh.

d. Informasi
1) Berdasarkan data yang diperoleh dari responden mengenai informasi
pada PT. Makassar Indah Motor Di Kota Makassar, dengan pertanyaan
“Menurut anda, apakah PT. Makassar Indah Motor dalam mengumpulkan
informasi mengenai pesaing telah melakukan dengan baik” mengenai
informasi pada PT. Makassar Indah Motor dalam mengumpulkan
informasi mengenai pesaing telah melakukan dengan baik menyatakan
bahwa 37,03% “sangat baik” atau sebanyak 25 responden, 34,31%
“cukup baik” atau sebanyak 31 responden, 25,09 % “kurang baik” atau
sebanyak 34 responden, dan 3,57% “tidak baik” atau sebanyak 10

responden, sehingga total responden yang berpartisipasi dalam pengisian
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2)

kuisioner ini adalah sebanyak 100 konsumen dengan total presentase
100%.

Berdasarkan data yang diperoleh dari responden mengenai informasi
pada PT. Makassar Indah Motor, dengan pertanyaan “Apakah PT.
Makassar Indah Motor dalam melaksanakan distribusi produk
mengumpulkan informasi mengenai pelanggan "maka dapat disimpulkan
dalam tabel berikut ini : informasiPT. Makassar Indah Motor dalam
melaksanakan distribusi produk mengumpulkan informasi mengenai
pelanggan menyatakan bahwa 20,47% “sangat mengumpulkan” atau
sebanyak 13 responden, 47,24 % “cukup mengumpulkan” atau sebanyak
40 responden, 27,56 % atau sebanyak 35 responden, dan 4,73 % “kurang
mengumpulkan” atau sebanyak 12 responden, sehingga total responden
yang berpartisipasi dalam pengisian kuisioner ini adalah sebanyak 100

konsumen dengan total presentase 100%.

e. Promosi

1)

2)

Berdasarkan data yang diperoleh dari responden mengenai promosi pada
PT. Makassar Indah Motor, dengan pertanyaan “Bagaimana
pengembangan komunikasi yang dilakukan oleh PT. Makassar Indah
Motor mengenai penawaran mobil Honda’maka dapat disimpulkan dalam
tabel berikut ini : pengembangan komunikasi yang dilakukan PT.
Makassar Indah Motor mengenai penawaran mobil honda menyatakan
bahwa 56,64% “sangat baik” atau sebanyak 48 responden, 38,05%
‘cukup baik” atau sebanyak 43 responden, 5,31% “kurang baik” atau
sebanyak 9 responden, sehingga total responden yang berpartisipasi
dalam pengisian kuisioner ini adalah sebanyak 100 konsumen dengan
total presentase 100%.

Berdasarkan data yang diperoleh dari responden mengenai promosi pada
PT. Makassar Indah Motor, dengan pertanyaan “Menurut penilaian anda,
apakah PT. Makassar Indah Motor melakukan promosi dengan cara
menggunakan komunikasi pasar dengan baik” maka dapat disimpulkan
dalam tabel berikut ini : mengenai promosi PT. Makassar Indah Motor
melakukan promaosi dengan cara menggunakan komunikasi pasar dengan
baik menyatakan bahwa bahwa 57,64% “sangat baik” atau sebanyak 50
responden, 40,63% “cukup baik” atau sebanyak 47 responden, 1,73%

“kurang baik” atau sebanyak 3 responden, sehingga total responden yang

ISSN 1858-2192 (Cetak) https://journal.unismuh.ac.id/index.php/balance



25

Jurnal Ekonomi Balance Fakultas Ekonomi Dan Bisnis
Volume 12 No 1 Tahun 2016

berpartisipasi dalam pengisian kuisioner ini adalah sebanyak 100

konsumen dengan total responden 100%.

f. Negosiasi

1)

2)

Berdasarkan data yang diperoleh dari responden mengenai pelaksanaan
negosiasi pada PT. Makassar Indah Motor, dengan pertanyaan “Menurut
anda, apakah pelaksanaan negosiasi pada PT. Makassar Indah Motor
terlebih dahulu menetapkan harga” responden mengenai pelaksanaan
negosiasi PT. Makassar Indah Motor terlebih dahulu menetapkan harga
menyatakan bahwa 61,98% “sangat menetapkan” atau sebanyak 55
responden, 38,02% “cukup menetapkan” atau sebanyak 45 responden,
sehingga total responden yang berpartisipasi dalam pengisian kuisioner
ini adalah sebanyak 100 konsumen dengan total presentase 100%.

Berdasarkan data yang diperoleh dari responden mengenai pelaksanaan
negosiasi pada PT. Makassar Indah Motor, dengan pertanyaan “Apakah
PT. Makassar Indah Motor sangat efektif dalam menentukan negosiasi
mengenai syarat-syarat penjualan” mengenai syarat-syarat penjualan
pada PT. Makassar Indah Motor sangat efektif dalam menentukan
negosiasi menyatakan bahwa 18,77% “sangat efektif’ atau sebanyak 13
responden, 50,90 % “cukup efektif” atau sebanyak 47 responden, 29,61%
“kurang efektif” atau sebanyak 41 responden, dan 0,72 % “tidak efektif’
atau sebanyak 2 responden, sehingga total responden yang berpartisipasi
dalam pengisian kuisioner ini adalah sebanyak 100 konsumen dengan

total presentase 100%.

g. Pesanan

1)

Berdasarkan data yang diperoleh dari responden mengenai pesanan
pada PT. Makassar Indah Motor, dengan pertanyaan “Menurut anda,
apakah dalam memberikan kepuasan pada konsumen, perusahaan
memperhatikan ketepatan waktu dalam pendistribusian produknya”
mengenai pesanan PT. Makassar Indah Motor dalam memberikan
kepuasan pada konsumen, perusahaan memperhatikan ketepatan waktu
dalam pendistribusian produknya menyatakan bahwa 57,99% “sangat
tepat” atau sebanyak 49 responden, 35,50 % “cukup tepat” atau sebanyak
40 responden, 6,51% “kurang tepat’” atau sebanyak 11 responden
sehingga total responden yang berpartisipasi dalam pengisian kuisioner

ini adalah sebanyak 100 konsumen dengan total presentase 100%.
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2)

Berdasarkan data yang diperoleh dari responden mengenai pesanan
pada PT. Makassar Indah Motor, dengan pertanyaan “Menurut anda,
apakah PT. Makassar Indah Motor memperhatikan kesesuaian produk
dalam pelaksanaan pendistribusian” mengenai kesesuaian produkdalam
pelaksanaan pendistribusian pada PT. Makassar Indah Motor
menyatakan bahwa 50,60% “sangat sesuai” atau sebanyak 42
responden, 43,38% “cukup sesuai” atau sebanyak 48 responden, 6,02%
“kurang sesuai” atau sebanyak 10 responden, sehingga total responden
yang berpartisipasi dalam pengisian kuisioner ini adalah sebanyak 100

konsumen sesuai dengan total presentase 100%.

h. Pendanaan

1)

2)

Berdasarkan data yang diperoleh dari responden mengenai pendanaan
pada PT. Makassar Indah Motor, dengan pertanyaan “Menurut anda,
apakah PT. Makassar Indah Motor sudah melaksanakan pengalokasian
dana kegiatan distribusi sesuai kebutuhan konsumen” mengenai
pengalokasian dana kegiatan distribusi sesuai kebutuhan konsumen pada
PT. Makassar Indah Motor menyatakan bahwa 46,77% “sangat sesuai”’
atau sebanyak 38 responden, 45,23% “cukup sesuai” atau sebanyak 49
responden, 8% “kurang sesuai” atau sebanyak 13 responden, sehingga
total responden yang berpartisipasi dalam pengisian kuisioner ini adalah
sebanyak 100 konsumen dengan total presentase 100%.

Berdasarkan data yang diperoleh dari responden mengenai pendanaan
pada PT. Makassar Indah Motor, dengan pertanyaan “Menurut anda,
apakah PT. Makassar Indah Motor sesuai dalam melaksanakan
perolehan dana yang dibutuhkan mengenai sudah sesuai melaksanakan
perolehan dana yang dibutuhkan PT. Makassar Indah Motor, menyatakan
bahwa 57,5% “sangat sesuai” atau sebanyak 46 responden, 28,12%
“‘cukup sesuai” atau sebanyak 30 responden, 13,76 % “kurang sesuai”
atau sebanyak 22 responden, dan 0,62 % “tidak sesuai” atau sebanyak 2
responden, sehingga total responden yang berpartisipasi dalam pengisian
kuisioner ini adalah sebanyak 100 konsumen dengan total presentase
100%.
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Keputusan Pembelian (Y)

Keputusan Pembelian (Y) adalah perilaku seseorang dalam menentukan suatu

pilihan produk untuk mencapai kepuasan sesuai kebutuhan dan keinginan

konsumen.

Pengenalan Masalah

1)

2)

Berdasarkan data yang diperoleh dari responden mengenai pengenalan
masalah pada PT. Makassar Indah Motor, dengan pertanyaan “Menurut
anda, apakah kebutuhan konsumen dapat mempengaruhi keputusan
pembelian pada PT. Makassar Indah Motor” pengenalan masalah PT.
Makassar Indah Motor menyatakan bahwa 62,92% “sangat berpengaruh”
atau sebanyak 56 responden, 37,08% “cukup berpengaruh” atau sebanyak
44 responden, sehingga total responden yang berpartisipasi dalam
pengisian kuisioner ini adalah sebanyak 100 konsumen dengan total
presentase 100%.

Berdasarkan data yang diperoleh dari responden mengenai pengenalan
masalah pada PT. Makassar Indah Motor, dengan pertanyaan “Menurut
anda, apakah kebutuhan konsumen dapat memicu keputusan pembelian
pada PT. Makassar Indah Motor” mengenai kebutuhan konsumen dapat
memicu keputusan pembelian pada PT. Makassar Indah Motor menyatakan
bahwa 63,87% “sangat memicu” atau sebanyak 57 responden, 36,13%
‘cukup memicu” atau sebanyak 43 responden sehingga total responden
yang berpartisipasi dalam pengisian kuisioner ini adalah sebanyak 100

konsumen dengan total presentase 100%.

Pencarian Informasi

1) Berdasarkan data yang diperoleh dari responden mengenai pencarian

informasi pada PT. Makassar Indah Motor, dengan pertanyaan “Menurut
anda, apakah iklan yang baik dapat mempengaruhi keputusan pembelian
pada PT. Makassar Indah Motor” mengenai iklan yang baik dapat
mempengaruhi keputusan pembelian pada PT. Makassar Indah Motor
menyatakan bahwa 66,67 % “sangat berpengaruh” atau sebanyak 60
responden, 33,33 % “cukup berpengaruh” atau sebanyak 40 responden,
sehingga total responden yang berpartisipasi dalam pengisian kuisioner ini

adalah sebanyak 100 konsumen dengan total presentase 100 %
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2) Berdasarkan data yang diperoleh dari responden mengenai komunikasi PT.

Makassar Indah Motor, dengan pertanyaan “Menurut anda, bagaimana
komunikasi pasar yang dimiliki PT. Makassar Indah Motor” komunikasi pasar
yang dimiliki PT. Makassar Indah Motor menyatakan bahwa 68,50 % “sangat
komunikatif’ atau sebanyak 62 responden, 31,50 % “cukup komunikatif’ atau
sebanyak 38 responden, sehingga total responden yang berpartisipasi
dalam pengisian kuisioner ini adalah sebanyak 100 konsumen dengan total

presentase 100%.

Evaluasi Alternatif

1)

2)

Berdasarkan data yang diperoleh dari responden mengenai evaluasi alernatif
pada PT. Makassar Indah Motor, dengan pertanyaan “Menurut anda apakah
situasi pembelian berpengaruh terhadap keputusan pembelian pada PT.
Makassar Indah Motor” mengenai situasi pembelian berpengaruh terhadap
keputusan pembelian pada PT. Makassar Indah Motor menyatakan bahwa
48,2 % “sangat berpengaruh” atau sebanyak 38 responden, 42,8% “cukup
berpengaruh” atau sebanyak 46 responden, 9% “kurang berpengaruh” atau
sebanyak 16 responden, sehingga total responden yang berpartisipasi dalam
pengisian kuisioner ini adalah sebanyak 100 konsumen dengan total
presentase 100%.

Berdasarkan data yang diperoleh dari responden mengenai evaluasi alernatif
pada PT. Makassar Indah Motor, dengan pertanyaan “Bagaimana penilaian
anda terhadap mobil Honda yang ditawarkan oleh PT. Makassar Indah
Motor” mengenai penilaian produk terhadap mobil Honda yang ditawarkan
pada PT. Makassar Indah Motor menyatakan bahwa 65,78% “sangat
memuaskan” atau sebanyak 59 responden, 34,22% “cukup memuaskan”
atau sebanyak 41 responden, sehingga total responden yang berpartisipasi
dalam pengisian kuisioner ini adalah sebanyak 100 konsumen dengan total

presentase 100%.

Keputusan Pembelian

1) Berdasarkan data yang diperoleh dari responden mengenai keputusan

pembelian pada PT. Makassar Indah Motor dengan pertanyaan “Menurut
anda apakah atribut yang dimiliki mobil Honda berpengaruh terhadap daya

tarik bagi konsumen” mengenai atribut yang dimiliki mobil Honda
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berpengaruh terhadap daya tarik bagi konsumen menyatakan bahwa 64,99%
‘sangat berpengaruh” atau sebanyak 58 responden, 34,45% “cukup
berpengaruh” atau sebanyak 41 responden, 0,56% “kurang berpengaruh”
atau sebanyak 1 responden, sehingga total responden yang berpartisipasi
dalam pengisian kuisioner ini adalah sebanyak 100 konsumen dengan total
presentase 100%.

2) Berdasarkan data yang diperoleh dari responden mengenai keputusan
pembelian pada PT. Makassar Indah Motor dengan pertanyaan “Menurut
anda apakah pelayanan yang baik dapat memberikan kepuasan konsumen
pada PT. Makassar Indah Motor” mengenai pelayanan yang baik dapat
memberikan kepuasan konsumen PT. Makassar Indah Motor menyatakan
bahwa 74,80 % “sangat memuaskan” atau sebanyak 69 responden, 25,20 %
‘cukup memuaskan” atau sebanyak 31 responden, sehingga total responden
yang berpartisipasi dalam pengisian kuisioner ini adalah sebanyak 100

konsumen dengan total presentase 100%.

Analisis Kuantitatif
a. Analisis Korelasi Product Moment

Analisis ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar hubungan Saluran
Distribusi (X) dengan Keputusan Pembelian (Y) mobil Honda pada PT. Makassar
Indah Motor. Persamaan Korelasi Product Moment, Sugiono (2010:183) dengan

formulasi sebagai berikut :
b. Menghitung Koefisien Korelasi X terhadap Y
Untuk mengetahui seberapa besar hubungan variabel saluran distribusi (X)
terhadap variabel keputusan pembelian (Y), maka akan digunakan perhitungan
berdasarkan pada tabel kerja pada lampiran, maka telah diketahui :
> x=2988 > X2 =89676 > XY =90941
> y=2984 > Y2=92478

Dengan menggunakan rumus korelasi product moment sebagai berikut :

Xy

Xy = —=———
y VEXAHEY)

Untuk menghitung masing-masing komponen rumus diatas maka dapat dihitung

dengan rumus sebagai berikut :
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— &x) By)
YXx=3YXY- ~

(2967) (3060)
100

=90971 -

— 90971 (9079020)
100

=90971-90790,2
=180,8

2 - _ 0
XE= X2 — =
-88155-(2267)"
100

- 88155 (8803089)
100

= 88155 - 88030,89
=134,11

= e O
sy2=yyz &

= 93957 _(3060)°
100

— 93950_(9363600)
100

= 93952-93636
=316
Dari hasil korelasi diatas kemudian dimasukkan pada rumus korelasi product

moment sebagai berikut :

yxy

Xy = —=———
y VEX)(EY)

XY = 180,8
J(134,11)(316)

180,8

/(42378.76)

180,8
rxy =
205,86

rxy = 0,878

Berdasarkan perhitungan diatas dapat diketahui koefisien korelasinya yaitu

rxy =

variabel Saluran Distribusi (X) dengan variabel Keputusan Pembelian (Y)
diperoleh dari Koefisien Korelasi sebesar 0,878 atau mempunyai korelasi sangat

kuat.
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c. Analisis Kualitas Hubungan

Untuk mengetahui seberapa besar hubungan Saluran Distribusi (X) dengan
Keputusan Pembelian (Y), digunakan analisis korelasi determinasi, Riduwan
(2004 : 136) dengan formulasi sebagai berikut :

Tabel Interpretasi Indeks Korelasi Product Moment

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
+0,80-1,00 Sangat Kuat
+0,60-0, 799 Kuat

+ 0,40 - 0, 599 Cukup Kuat

+0,20 - 0,399 Rendah
+0,00-0,199 Sangat Rendah

Sumber : (Riduwan, 2004 : 136)

Uji Signifikan

Uji signifikansi dilakukan untuk mengetahui apakah hipotesis yang diajukan
dapat diterima secara signifikan ataukah harus ditolak. Uji hipotesis dilakukan
dengan menggunakan test signifikan yaitu membandingkan indeks korelasi (rtb)
antara tyung dengan tape. Jika thiung Sama atau lebih besar (>) dari tiape maka
hipotesis dinyatakan dapat diterima. Namun jika terjadi sebaliknya yaitu thiung
lebih kecil (<) dari taher maka hipotesis harus ditolak. Untuk mengetahui apakah
hipotesis yang diajukan dapat diterima atau ditolak, maka dilakukan pengujian

sebagai berikut :

df=N-nr
df =100-2
=88

Berdasarkan perhitungan tersebut diatas diperoleh thitung sebesar 0,878 akan
dikonsultasikan antara nilai thwng dengan nilai tane, dan ternyata nilai thiung
sebesar 0,878 adalah lebih besar dari ti.,e Sebesar 0,232 pada taraf signifikansi
5% maupun sebesar 0,205 pada taraf signifikansi 1% (0,878 > 0,205 & 0,267).
Berdasarkan hasil konsultasi tersebut diatas dimana t,iung adalah lebih besar dari
tiavel (thiung > tianer) Maka hubungan antara sub variabel Saluran Distribusi (X)

dengan variabel Keputusan Pembelian (Y) adalah signifikan.
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Analisis Koefisien Determinasi
Untuk mengetahui seberapa besar hubungan variabel Saluran Distribusi (X)
dengan variabel Keputusan Pembelian (Y), digunakan analisis korelasi

determinasi dengan formulasi sebagai berikut :

KP=r2x 100%

Dimana : KP = Nilai Koefisien Determinasi
r2 = Nilai Koefisien Korelasi

Sumber : Riduwan, (2004 : 139)

Berdasarkan nilai r,, sebesar 0,878 maka dapat dihitung hubungan variabel

saluran distribusi (X) dengan variabel keputusan pembelian (Y) sebagai berikut :

KP = r2 x 100%
= (0,878)2 x 100%
= 0,770 x 100%
= 77,00%
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PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data, berikut ini dikemukakan beberapa kesimpulan

sebagai berikut :

1. Hasil analisis korelasi product moment menunjukkan bahwa korelasi antara
saluran distribusi dengan keputusan pembelian adalah sebesar 0,878.

2. Berdasarkan hasil perhitungan koefisien korelasi antara saluran distribusi
dengan keputusan pembelian memiliki korelasi yang sangat kuat, hal ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi saluran distribusi maka pula semakin
meningkat keputusan pembelian dalam membeli produk mobil Honda pada
PT. Makassar Indah Motor di Kota Makassar.

3. Berdasarkan hasil analisis uji signifikan dimana tywung adalah lebin besar dari
tianel (thiung > tiave) Maka hubungan antara sub variabel saluran distribusi (X)
dengan variabel keputusan pembelian (Y) adalah signifikan.

4. Berdasarkan hasil analisis koefisien determinasi diperoleh nilai koefisien
determinasi (KP) = 0,770 % hal ini menunjukkan bahwa variabel saluran
distribusi (X) memberi pengaruh sebesar 77,00 % terhadap variabel
keputusan pembelian (Y) pada PT. Makassar Indah Motor Di Kota Makassar,
sedangkan sisanya sebesar 23,00 % adalah dipengaruhi oleh variabel-

variabel lainnya yang tidak turut diteliti dalam penelitian ini.
Saran

Dari hasil penelitian mengenai analisis korelasi antara saluran distribusi dengan

keputusan pembelian dalam membeli produk mobil honda pada PT. Makassar

Indah Motor Di Kota Makassar, penulis menyampaikan beberapa saran sebagai

berikut :

1. Untuk memenuhi ketepatan waktu pendistribusian pada konsumen, maka
dari itu pihak perusahaan PT. Makassar Indah Motor perlu meningkatkan
stock produk, sehingga permintaan konsumen dapat terpenuhi.

2. Untuk penelitian selanjutnya disarankan agar peneliti dapat meneliti tentang
faktor-faktor yang berpengaruh terhadap keputusan pembelian selain
variabel saluran distribusi seperti variabel bauran produk dan variabel

bauran harga.
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